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ABSTRAK

Infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans merupakan masalah kesehatan serius dengan tingkat morbiditas
dan mortalitas yang tinggi, meskipun telah tersedia berbagai pengobatan. Pengobatan infeksi ini sering menghadapi
kendala berupa resistensi, efek samping, dan biaya yang relatif tinggi, sehingga diperlukan alternatif antijamur yang
lebih aman dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur dari ekstrak metanol daun, buah,
akar, dan kulit batang tanaman bisbul (Diospyros blancoi A.DC) terhadap Candida albicans. Ekstrak diperoleh melalui
metode maserasi dengan pelarut metanol dan diuji menggunakan metode difusi cakram pada konsentrasi 2,5% (n=3).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol kulit batang bisbul memiliki aktivitas antijamur paling tinggi
dengan zona hambat rata-rata sebesar 22,1 mm, diikuti oleh akar sebesar 21,6 mm, buah 20,3 mm, dan daun sebesar
19,8 mm. Berdasarkan klasifikasi daya hambat, ekstrak kulit batang, akar, dan buah termasuk dalam kategori sangat
kuat, sedangkan ekstrak daun termasuk kategori kuat. Hasil ini menunjukkan potensi dari berbagai bagian tanaman
bisbul sebagai antijamur alami, khususnya dalam penghambatan pertumbuhan Candida albicans.

Kata kunci: Candida albicans, Diospyros blancoi, aktivitas antijamur, ekstrak metanol.

ABSTRACT

Infections caused by Candida albicans remain a serious health problem with high morbidity and mortality rates,
despite the availability of various therapeutic treatments. The management of these infections is often challenged by
drug resistance, adverse side effects, and relatively high treatment costs, highlighting the need for safer and more
effective antifungal alternatives. This study aimed to evaluate the antifungal activity of methanolic extracts from leaves,
fruits, roots, and stem bark of bisbul (Diospyros blancoi A.DC) against Candida albicans. The extracts were obtained
using the maceration method with methanol as the solvent and were tested using the disc diffusion method at a
concentration of 2.5%. The results showed that the methanolic extract of bisbul stem bark exhibited the highest
antifungal activity with an average inhibition zone of 22.1 mm, followed by root extract (21.6 mm), fruit extract (20.3
mm), and leaf extract (19.8 mm). Based on inhibition zone classification, the stem bark, root, and fruit extracts were
categorized as having very strong antifungal activity, while the leaf extract was classified as strong. These findings
indicate that various parts of the bisbul plant have potential as natural antifungal agents, particularly in inhibiting the
growth of Candida albicans.

Keywords: Candida albicans, Diospyros blancoi, antifungal activity, methanol extract.

PENDAHULUAN infeksi mukosa dan sistemik. Selama beberapa
dekade terakhir, C. albicans semakin dikenal
Penyakit infeksi tergolong sebagai isu  sebagai penyebab utama infeksi invasif yang

kesehatan utama di tingkat global dan berkontribusi
terhadap angka mortalitas yang tinggi, yakni hampir
14 juta kematian setiap tahunnya (Noviyanto et al.,
2020). Candida albicans merupakan salah satu
patogen utama penyebab infeksi yang dilaporkan
berkontribusi terhadap sekitar 70% dari total
kejadian infeksi jamur secara global. Infeksi yang
paling umum disebabkan oleh C. albicans yaitu

mengancam jiwa dengan angka kematiannya
mendekati  40% meskipun telah  diberikan
pengobatan (Talapko et al., 2021). C. albicans
tergolong jamur oportunistik yang secara alami
ditemukan di dalam tubuh manusia, termasuk di
rongga mulut, membran mukosa, saluran
pencernaan, Kkulit, selaput lendir, serta vagina.
Namun, jamur ini dapat menyebabkan infeksi jika
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jumlahnya tumbuh berlebihan, daya tahan tubuh

melemah, kebersihan  kurang terjaga, atau
lingkungan yang lembab (Vaishali et al., 2021).
Prevalensi  infeksi ~ jamur  menunjukkan

kecenderungan meningkat pada beragam kelompok
pasien secara global, tanpa adanya perbedaan
berdasarkan usia maupun jenis kelamin. Pengobatan
yang paling umum untuk mengatasi infeksi C.
albicans meliputi penggunaan azole, polienes, dan
echinocandins. Namun, pengobatan tersebut
menghadapi berbagai kendala, seperti toksisitas,
resistensi, infeksi berulang, tingginya biaya
pengobatan, serta efek samping vyang tidak
diinginkan (Herawati et al., 2021). Oleh sebab itu,
pengembangan pilihan terapi alternatif yang
bersumber dari bahan alami menjadi suatu
kebutuhan. Salah satunya yaitu tanaman bisbul
(Diospyros blancoi A. DC) yang telah dimanfaatkan
secara tradisional untuk mengatasi luka, diare,
masalah jantung, mengobati gigitan ular dan laba-
laba, hipertensi, serta eksim (Khan et al., 2016).

Penggunaan tanaman bisbul dalam pengobatan
tradisional menunjukkan bahwa bisbul memiliki
potensi sebagai sumber bahan obat alami. Sejumlah
studi melaporkan bahwa bisbul mengandung
beragam senyawa bioaktif, seperti alkaloid,
flavonoid, dan senyawa fenolik yang berperan
dalam aktivitas farmakologinya (Noviardi et al.,
2019). Bisbul berasal dari suku Ebenaceae dan
dapat dijumpai pada beberapa daerah di Kalimantan
Selatan. Secara umum, daun bisbul berbentuk
lonjong dan lonjong melebar. Daun pada fase muda
menunjukka warna merah muda, sementara daun
yang telah bekembang sempurna berwarna hijau tua.
Kulit batang memiliki permukaan yang pecah-pecah
dan mengelupas dengan warna bekrisar dari cokelat
tua hingga hitam (Demetillo et al., 2019). Buah
bisbul yang matang berwarna merah tua, berbau
harum dengan ukuran sekitar dua kepalan tangan
orang dewasa, dan memiliki permukaan yang
berbulu halus (Prameswary dan Angio, 2021).

Hasil dari penelitian terdahulu
mengindikasikan bahwa ekstrak diklorometana daun
bisbul mampu menghambat pertumbuhan jamur T.
Mentagrophytes (Rachmatiah dan Octaviani, 2022).
Nadia et al. (2023) juga melaporkan bahwa ekstrak
etanol dari daun bisbul terbukti mampu menekan
pertumbuhan T. mentagrophytes dan M. furfur.
Aljohny et al. (2021), juga telah melakukan
penelitian mengenai senyawa hasil isolasi dari akar
Diospyros lotus Linn yang memiliki aktivitas
antijamur terhadap C. albicans, A. flavus, F. solani,
T. logifusus, M. canis, dan C. glabrata. Berdasarkan
penjelasan tersebut, diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk menetapkan potensi daun, buah, akar,
dan kulit batang bisbul (D. blancoi A. DC) yang
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diekstrak menggunakan pelarut metanol sebagai
alternatif antijamur berbahan alami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan
aktivitas antijamur ekstrak metanol dari berbagai
bagian tanaman bisbul terhadap Candida albicans
secara in vitro.

MATERI DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu daun, buah, akar, dan kulit batang bisbul yang
diambil di Desa Sungai Pinang, Kecamatan
Tambang Ulang, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan, metanol, akuades, media SDA
(Sabouraud Dextrose Agar), suspensi jamur
Candida albicans, dan kloramfenikol.

Peralatan

Alat yang digunakan yaitu blender, oven,
cawan, neraca analitik, rotary evaporator, water
bath, toples, aluminium foil, kertas saring, gelas,
berbagai pipet ukur, labu ukur, gelas ukur, corong,
labu erlenmayer, gelas kimia/gelas beaker, pipet
tetes, spatula, label, batang pengaduk, laminar air
flow (LAF), cotton swab steril, kertas cakram,
inkubator, jangka sorong.

Cara Kerja
Pengambilan dan Preparasi Sampel

Bagian tanaman daun, buah, akar, dan kulit
batang bisbul diambil dalam keadaan segar. Sampel
dicuci bersih dengan air, lalu dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 50°C hingga sampel
mudah dipatahkan. Hasil dari pengeringan, daun,
buah, akar, dan kulit batang bisbul dihaluskan
menggunakan blender dan ditimbang, lalu disimpan
dalam wadah berbeda.
Ekstraksi Daun, Buah, Akar, dan Kulit Batang

Ekstrak dari daun, buah, akar, dan kulit batang
bisbul dibuat menggunakan metode maserasi
dengan pelarut metanol. Sebanyak 200 gram
masing-masing serbuk daun, buah, akar, dan kulit
batang bisbul direndam dalam 500 mL metanol,
kemudian dihomogenkan. Sampel ditutup dengan
aluminium foil dan dibiarkan selama 24 jam, setelah
itu maserat disaring menggunakan Kkertas saring
untuk memperoleh filtrat. Proses remaserasi
dilakukan dua kali dengan pelarut yang sama. Flltrat
hasil  maserasi  kemudian  dikonsentrasikan
menggunakan rotary evaporator hingga tersisa
sekiatar Y2 dari volume awal, dan selanjutnya
dikentalkan menggunakan water bath sehingga
dihasilkan ekstrak metanol kental.
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Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Daun, Buah,
Akar, dan Kulit Batang Bisbul

Ekstrak daun, buah, akar, dan kulit batang
bisbul bisbul masing-masing ditimbang sebanyak
0,25 gram dan dilarutkan dalam akuades sebanyak
10 mL sehingga diperoleh larutan ekstrak daun,
buah, akar, dan kulit batang bisbul dengan
konsentrasi 2,5% (w/v).
Uji Aktivitas Antijamur

Uji antijamur ekstrak daun, buah, akar, dan
kulit batang bisbul dilakukan menggunakan metode
difusi cakram di dalam Laminar air flow (LAF).
Sebanyak 10 mL media SDA (Sabouraud Dextrose
Agar) dituangkan ke dalam cawan petri dan
dibiarkan mengeras. Sebelum inokulasi jamur, dasar
cawan dibagi menjadi tiga bagian dan diberi kode
menggunakan Kkertas label. Cotton swab steril
dicelupkan ke suspensi Candida albicans kemudian
diratakan pada permukaan media SDA. Selanjutnya,
kertas cakram steril direndam selama 15 menit
dalam larutan ekstrak, dengan kontrol negatif
mengunakan  akuades dan  kontrol  positif
menggunakan kloramfenikol. Cakram yang telah
direndam diletakkan pada media SDA sesuai label.
lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Setelah inkubasi, zona hambat yang terbentuk

diukur menggunakan jangka sorong untuk
menentukan efketivitas ekstrak terhadap C.
albicans.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Serbuk Daun, Buah, Akar, dan Kulit
Batang

Metode maserasi digunakan dalam ekstraksi ini
untuk mencegah kerusakan senyawa yang bersifat
termolabil (Kristiana et al., 2023). Perhitungan
rendemen dilakukan untuk menentukan jumlah
ekstrak yang diperoleh dari proses ekstraksi.
Semakin besar rendemen yang dihasilkan, maka
semakin banyak senyawa metabolit sekunder yang
terekstraksi di dalam pelarut metanol (Dewi et al.,

2024). Hasil rendemen ekstrak tiap sampel
ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Daun, Buah,

Akar, dan Kulit Batang

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh rendemen pada
masing-masing sampel lebih dari 10% sehingga
telah memenuhi persyaratan untuk dapat dikatakan

baik (Farmakope Herbal Indonesia, 2017). Dari
data hasil yang diperoleh, ekstrak daun
menunjukkan rendemen tertinggi dibandingkan

bagian tanaman lainnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa daun berpotensi mengandung senyawa
metabolit sekunder dalam jumlah lebih besar (Utami
dan Anjani, 2020).
Uji Aktivitas Antijamur dengan Metode Difusi
Cakram

Pengujian aktivitas antijamur terhadap C.
albicans dilakukan untuk mengetahui kemampuan
ekstrak metanol daun, buah, akar, dan kulit batang
bisbul dalam menghambat pertumbuhan jamur.
Adanya aktivitas antijamur dibuktikan mellaui
munculnya are abening di sekitar cakram uji sebagai
indikator  terhambatnya  pertumbuhan  jamur.
perbedaan ukuran area tersebut antar ekstrak
menunjukkan bahwa setiap bagian tanaman yang
diuji memiliki tingkat kemampuan yang berbeda.
Hasil aktivitas antijamur ekstrak tiap sampel
terhadap C. albicans dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengukuran diameter zona hambat
ekstrak bisbul terhadap C. albicans

Beratekstrak Rendemen ekstrak

Sampel ©) % (b/h)
Daun 66,00 24,74
Buah 24,86 16,83
Akar 25,52 14,58
Kulit Batang 113,45 10,96

Perlakuan Zona Hambat Rata-Rata
(mm) Zona Hambat
1 2 3 (mm)
Daun 195 19,5 20,6 19,8
Buah 20,0 20,0 21,0 20,3
Akar 226 226 21,0 21,6
Kulit Batang 22,3 22,3 22,0 22,1
Kontrol positif 25,8 25,8 26,2 26,0
Kontrol negatif 0,0 0,0 0,0 0,0
Berdasarkan  Tabel 2, hasil penelitian
menunjukkan  bahwa ekstrak  kulit  batang

menempati urutan kedua dalam aktivitas antijamur
setelah kontrol positif dengan rata-rata diameter
zona hambat sebesar 22,1 mm. Aktivitas tersebut
diikuti oleh ekstrak akar dengan nilai 21,6 mm, serta
ekstrak buah yang menghasilkan zona hambat rata-
rata 20,3 mm. Hasil ini menunjukkan potensi
antijamur yang baik terhadap C. albicans, walaupun
efektivitasnya masih dibawah kontrol positif.
Adapun daun menunjukkan zona hambat terkecil
dibandingkan bagian lainnya yakni 19,8 mm.

Daya aktivitas antimikroba dari suatu bahan
aktif dapat diklasifikasikan ke dalam empat tingkat,
yakni lemah dengan diameter kurang dari 5 mm,
sedang pad akisaran 5-10 mm, kuat apabila berada
di atas 10 hingga 20 mm, serta sangat kuat jika
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diameter zona hambat melebihi 20 sampai 30 mm
(Retnowati & Katili, 2023). Berdasarkan klasifikasi
tersebut, aktivitas antijamur ekstrak metanol kulit
batang, akar, dan buah dalam menghambat C.
albicans tergolong sangat kuat, sedangkan ekstrak
metanol daun termasuk dalam kategori kuat. Hasil
ini lebih baik dibandingkan penelitian sebelumnya
oleh Dzoyem et al. (2007) yang melaporkan bahwa
ekstrak campuran metanol:diklorometana (1:1) dari
kulit batang D. crassiflora hanya membentuk zona
hambat dengan diameter sebesar 17 mm terhadap C.
albicans.

Perbedaan ukuran zona hambat dapat
disebabkan oleh senyawa kimia yang terdapat di
dalam masing-masing bagian tanaman. Metabolit
sekunder yang ada di dalam daun, buah, akar, dan
kulit batang bisbul berperan dalam menghambat
pertumbuhan jamur (Hu et al., 2023). Berdasarkan
temuan penelitian ini, diduga bahwa kandungan
metabolit sekunder, seperti flavonoid, saponin, dan
tanin memiliki peran penting dalam menghambat
pertumbuhan jamur (Rachmatiah & Octaviani,
2022. Senyawa antijamur diketahui bekerja melalui
berbagai  mekanisme, antara lain  dengan
menonaktifkan enzim yang berperan dalam proses
invasi jamur, menyebabkan kerusakan pada
membran sel jamur, mengganggu sistem enzimatik
sehingga pembentukan ujung hifa terhambat, serta
memengaruhi proses sintesis asam nukleat dan
protein (Saputra et al., 2022).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
metanol kulit batang, akar, dan buah bisbul
(Diospyros blancoi A.DC) memiliki aktivitas
antijamur yang sangat kuat terhadap Candida
albicans. Ekstrak metanol kulit batang bisbul memiliki
aktivitas antijamur paling tinggi dengan zona hambat
rata-rata sebesar 22,1 mm pada konsentrasi 2,5% (w/v).
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